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Abstract 
This study aims to describe the use of an “Active, Innovative, Creative, Effective, and Fun” 
(PAIKEM) learning strategy to improve improving students’ learning outcomes in class X 
SMAN 2 Sungai Raya. This is an observational study in the form of qualitative research, of 
which the analysis was presented descriptively. Research data were collected from Civic 
Education teacher and tenth-grade IPS 1 students using direct communication, observation, 
and documentary study techniques. The data collection instruments were interview 
guidelines, observation sheets, and documentation worksheets. The findings showed that 
active students included those who actively asked questions, asked for and expressed 
opinions. Innovative students were those who can deepen their understanding of the 
material studied not only depend on textbooks but also use technology. Creative students 
were those who have many ways to understand the material, then are facilitated by the 
teacher. Effective student was the goal fulfilled after students received the knowledge that 
was designed at the beginning of learning. Fun learning was seen from the conducive 
classroom environment and the friendly, enthusiastic, and cheerful teacher. Based on the 
finding, there was an increase in students’ learning outcomes after implementing PAIKEM 
learning strategy with the average scores increased from 6,7 to 8,1.  
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PENDAHULUAN 
Proses pembelajaran berdasarkan 
permendikbud No 65. Tahun 2013 proses 
pembelajaran pada satuan pendidikan 
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang dan memotivasi 
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, 
kontekstual, dan kolaboratif; memberikan 
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas 
dan kemandirian peserta didik; dan sesuai 
dengan bakat, minat, kemampuan, dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta 
didik. 
Belajar merupakan proses yang dialami 
siswa dimana guru memiliki peran penting 
dalam pelaksanaannya walaupun tidak 
dipungkiri terdapat berbagai hal lain yang 
dapat mempengaruhinya. Tugas guru adalah 
merencanakan, melaksanakan dan 
mengevaluasi kegiatan pembelajaran. Guru 
berperan dalam memfasilitasi dan 
menciptakan kondisi yang dapat 
mengarahkan siswa mencapai tujuan 
belajarnya. 
Dalam rangka pencapaian tujuan 
pembelajaran ini, setiap guru dituntut untuk 
benar-benar memahami strategi pembelajaran 
yang akan diterapkannya. Menurut Majid 
(2013:8) Strategi pembelajaran merupakan 
suatu rencana tindakan (rangkaian kegiatan) 
yang termasuk penggunaan metode dan 
pemanfaatan berbagai sumber daya atau 
kekuatan dalam pembelajaran. Strategi 
pembelajaran yang dipilih oleh guru 
selayaknya didasari pada berbagai 
pertimbangan sesuai dengan situasi, kondisi, 
dan lingkungan yang akan dihadapinya. 
Pemilihan strategi pembelajaran umumnya 
bertolak dari rumusan tujuan pembelajaran 
yang telah ditetapkan, analisis kebutuhan dan 
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karakteristik peserta didik yang dihasilkan, 
serta jenis materi pembelajaran yang akan 
dikomunikasikan. Ketiga elemen yang 
dimaksud, selanjutnya disesuaikan dengan 
media pembelajaran atau sumber belajar yang 
tersedia dan mungkin digunakan.  
Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan (PPKn) menjadi salah satu 
mata pelajaran yang dimulai dari jenjang 
tingkat SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/MA. 
Melalui mata pelajaran PPKn, siswa 
diarahkan, dibimbing, dan dibantu untuk 
menjadi warga Negara Indonesia dan warga 
dunia yang baik. Masalah utama dalam 
pembelajaran PPKn di SMAN 2 Sungai Raya 
khususnya dikelas X IPS 1 dari hasil 
observasi peneliti di lapangan yaitu rata-rata 
hasil belajar siswa rendah dengan nilai 65,7 
kemudian aktivitas guru lebih dominan dari 
pada siswa artinya masih banyak guru 
mendominasi kegiatan pembelajaran dikelas, 
dalam kegiatan pembelajaran fokus materi 
hanya ada pada buku, masih seringnya 
metode konvensional yang digunakan guru 
dalam menyampaikan materi, sehingga 
kegiatan belajar mengajar membosankan. 
Beberapa siswa terlihat mengantuk, asik 
sendiri, mengobrol dengan teman sebangku. 
Maka dari itu, perlu segera dicarikan 
solusi atau jalan keluar untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
PPKn. Strategi PAIKEM sebagai solusi 
paling tepat. Menurut Hamzah dkk 
(2011:10),” PAIKEM adalah singkatan dari 
pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, 
dan menyenangkan. Aktif dalam strategi ini 
adalah memosisikan guru sebagai orang yang 
menciptakan suasana belajar yang kondusif 
atau sebagai fasilitator dalam belajar, 
sementara siswa sebagai pelajar yang harus 
aktif. Aktif bertanya, mempertanyakan dan 
mengemukakan pendapat. Inovatif di sini 
adalah dalam kegiatan pembelajaran terjadi 
hal-hal yang baru. Dimana guru 
mengimplementasikan hal-hal baru yang 
menurut guru sangat cocok dan relevan 
dengan masalah yang sedang dipelajari 
siswa.  
Demikian pula siswa, melalui aktivitas 
belajar yang dibangun melalui strategi ini, 
siswa dapat menemukan caranya sendiri 
untuk memperdalam hal-hal yang sedang dia 
pelajari. Pembelajaran yang kreatif sebagai 
salah satu strategi yang mendorong siswa 
untuk lebih bebas mempelajari makna yang 
dia pelajari serta mampu menghasilkan 
sesuatu untuk kepentingannya dan orang lain. 
Pembelajaran yang efektif adalah salah satu 
strategi pembelajaran yang diterapkan guru 
dengan maksud untuk menghasilkan tujuan 
yang telah ditetapkan. Strategi pembelajaran 
yang efektif ini menghendaki agar siswa 
yang belajar dimana dia telah membawa 
sejumlah potensi lalu dikembangkan melalui 
kompetensi yang telah ditetapkan, dan dalam 
waktu tertentu kompetensi belajar dapat 
dicapai siswa dengan baik atau tuntas. 
Strategi pembelajaran yang menyenangkan 
yaitu memberikan pelayanan kepada siswa 
dengan baik, serta desain kelas yang tidak 
membosankan (enjoy learning).”  
Jadi dapat disimpulkan masalah yang ada 
di SMAN 2 Sungai Raya sehingga 
menyebabkan hasil belajar siswa kelas X IPS 
1 rendah khususnya pada mata pelajaran 
PPKn yaitu lemah dan kurang bermutunya 
proses pembelajaran, hal ini disebabkan oleh 
tidak tepatnya penggunaan strategi 
pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan 
belajar mengajar. Maka dari itu berdasarkan 
permasalahan yang ada peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut, dengan 
judul “penggunaan strategi pembelajaran 
aktif, inovatif, kreatif, efektif dan 
menyenangkan dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas X IPS 1 SMA N 2 Sungai 
Raya. 
 
METODE PENELITIAN 
Adapun bentuk penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif.  
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu metode observasi. Dalam 
menggunakan metode observasi cara yang 
paling efektif adalah melengkapinya dengan 
format atau blangko pengamatan sebagai 
instrument. Format yang disusun berisi item-
item tentang kejadian atau tingkah laku yang 
digambarkan akan terjadi. Dari peneliti 
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berpengalaman diperoleh suatu petunjuk 
bahwa mencatat data observasi bukanlah 
sekedar mencatat, tetapi juga mengadakan 
pertimbangan kemudian mengadakan 
penilaian ke dalam suatu skala bertingkat. 
penelitian.” 
Menurut Sugiyono (2017:80),”populasi 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.” Menurut Arikunto 
(2013:173). “populasi adalah keseluruhan 
subjek penelitian.” 
Yang menjadi populasi dalam penelitian 
ini yaitu seluruh siswa kelas X SMA N 2 
Sungai Raya  yang berjumlah 204 dengan 
masing-masing kelas yaitu: X IPS 1, X IPS 2, 
X IPS 3, X IPA 1, X IPA 2, X IPA 3. Adapun 
yang menjadi sampel dalam penelitian ini 
yaitu kelas X IPS 1 SMAN 2 Sungai Raya 
yang berjumlah 33 siswa. 
Menurut Sugiyono (2015:308), “Teknik 
pengumpulan data merupakan langkah yang 
paling utama dalam penelitian, karena tujuan 
utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Adapun teknik pengumpulan data yang 
akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik komunikasi langsung, teknik 
observasi, dan teknik studi documenter, 
sedangkan alat pengumpulan data yang 
digunakan adalah pedoman wawancara, 
lembar observasi, dan lembar kerja 
dokumentasi. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 2 
Sungai Raya, terletak di jalan raya desa kapur 
gang pendidikan kecamatan sungai raya.  
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti 
lakukan konsep pembelajaran aktif bukanlah 
tujuan dari kegiatan pembelajaran tetapi 
merupakan salah satu strategi yang 
digunakan untuk mengoptimalkan proses 
pembelajaran. Siswa aktif, terjadi percakapan 
-percakapan atau dialog antara siswa dan 
siswa serta siswa dengan guru. Kemudian 
dalam kegiatan diskusi juga terjadi Tanya 
jawab antara siswa dengan siswa.  Mereka 
saling mempertanyakan menjawab dan 
mengemukakan pendapat dan guru sebagai 
fasilitator hanya membimbing kemudian 
memperjelas kembali. 
Siswa inovatif, memanfaatkan sumber 
belajar berupa ponsel atau handphone (hp). 
Guru tidak melarang penggunaan ponsel 
ketika proses belajar mengajar berlangsung 
tapi tentu saja penggunaan ponsel tersebut di 
batasi dan dilakukan pengawasan. Guru 
membatasi penggunaan hp dengan hanya 
memperbolehkan hanya beberapa siswa saja 
yang boleh menggunakan hp, dan siswa 
tersebut dipilih sendiri oleh guru disesuaikan 
juga dengan setiap kelompoknya, guru juga 
melakukan pengawasan ketika siswa-siswa 
tersebut menggunakan hp yaitu dengan 
berkeliling mengelilingi siswa. 
Siswa kreatif, dengan memanfaatkan 
media belajar power point yang digunakan 
guru ketika menyampaikan materi, siswa bisa 
lebih bebas mempelajari makna yang dia 
pelajari dan mampu menghasilkan sesuatu 
untuk kepentingan dirinya dan orang lain. 
Karena tingkat kemampuan siswa dalam 
menyerap materi beda-beda yaitu mendengar, 
melihat dan menulis jadi guru hanya 
memfasilitasinya kemudian siswa yang 
belajar.  
Siswa efektif  maka dalam hal ini siswa 
dapat mengusai apa yang hendak dicapai oleh 
guru. Sesuai dengan apa yang telah di buat 
didalam RPP bahwanya tujuan yang ingin 
dicapai guru dalam menjelaskan materi 
tentang ancaman terhadap negara dalam 
bingkai tunggal ika kepada siswa. Pertama 
siswa dapat mendeskripsikan pengertian 
ancaman. Kedua, siswa dapat menganalisis 
macam-macam ancaman dibidang 
ipoleksosbudhankam. Ketiga, siswa dapat 
mencari macam-macam contoh ancaman di 
bidang ipoleksosbudhankam. Keempat siswa 
dapat menyajikan macam-macam contoh 
ancaman dibidang ipoleksosbudhankam. 
Menyenangkan Maka dari itu sebelum 
pelajaran dimulai lingkungan kelas harus 
bersih. Dan di sini ketika guru mengecek 
kelas, kelas dalam keadaan bersih, tidak ada 
bau-bau yang kotor , tidak ada bau sampah, 
4 
 
bangku-bangku telihat rapi dan tersusun 
dengan teratur, pakaian siswa juga rapi 
bersih, guru juga pertama masuk ke kelas 
menyapa siswa dengan kata selamat pagi 
dengan senyum yang ramah kemudian diajak 
bercanda sedikit bersama beberapa murid 
Pembahasan 
Siswa aktif, Berdasarkan hasil observasi 
yang peneliti lakukan konsep pembelajaran 
aktif bukanlah tujuan dari kegiatan 
pembelajaran tetapi merupakan salah satu 
strategi yang digunakan untuk 
mengoptimalkan proses pembelajaran. Untuk 
menjawab rumusan masalah pertama sesuai 
dengan menurut hamzah dkk (2011:10),” 
aktif dalam strategi ini adalah memosisikan 
guru sebagai orang yang menciptakan 
suasana belajar yang kondusif atau sebagai 
fasilitator dalam belajar, sementara siswa 
sebagai peserta belajar yang harus aktif.”  
Maka dalam suasana pembelajaran yang 
terjadi guru berperan sebagai fasilitator. 
Fasilitator merupakan orang yang bertugas 
untuk memfasilitasi, jika kita 
menghubungkan dengan peran seseorang, 
maka tugas kita adalah memfasilitasi 
kepentingan orang tersebut. Demikian halnya 
dengan pendidikan, disini guru bertindak 
sebagai seorang yang memfasilitasi 
kepentingan siswa sehingga apa yang 
diinginkan tercapai. Guru mengajak, 
merangsang, dan memberikan stimulus 
kepada siswa agar mampu mengoptimalkan 
kecerdasannya secara bebas tetapi tetap 
bertanggung jawab. Guru memulai dengan 
pertanyaan, guru mengedarkan pertanyaan 
keseluruh kelas, dan siswa berpatisipasi 
dalam menjawab, tergerak untuk berfikir 
mandiri lalu siswa menjawab pertanyaan 
guru setelahnya guru mengapresiasi siswa 
tersebut.  Ada siswa yang bertanya, disini 
guru  tidak langsung menjawab tapi 
dilemparkan ke kelas biar dijawab siswa 
yang lain, dan tentu saja siswa yang lain 
fokus kemudian ada salah satu siswa 
menjawab pertanyaan tersebut lalu guru 
mengapresiasi kemudian memperjelasnya 
kembali. Lalu secara tidak sadar terjadilah 
percakapan -percakapan atau dialog antara 
siswa dan siswa serta siswa dengan guru.  
Maka dalam suasana pembelajaran 
terjadi dialog yang interaktif antara siswa 
dengan siswa dan siswa dengan guru seperti 
bertanya, mengajukan pendapat, dapat 
menjawab pertanyaan guru. Siswa inovatif, 
Pembelajaran inovatif juga merupakan 
strategi pembelajaran yang mendorong 
aktivitas siswa belajar. Maksud inovatif di 
sini adalah dalam kegiatan pembelajaran itu 
terjadi hal-hal yang baru, bukan saja oleh 
guru sebagai fasilitator belajar tetapi juga 
oleh siswa yang sedang belajar. Untuk 
menjawab rumusan masalah kedua sesuai apa 
yang di kemukan oleh hamzah dkk (2011:11) 
bahwa,” dalam strategi pembembelajaran 
yang inovatif ini, guru tidak saja tergantung 
dari meteri pembelajaran yang ada pada 
buku, tetapi dapat mengimplementasikan hal-
hal baru yang menurut guru sangat cocok dan 
relevan dengan masalah yang sedang 
dipelajari siswa.” Demikian pula siswa, 
melalui aktivitas belajar yang dibangun 
melalui strategi ini, siswa dapat menemukan 
caranya sendiri untuk memperdalam hal-hal 
yang sedang dia pelajari.  
Maka ketika proses belajar berlangsung 
disini guru juga memanfaatkan sumber 
belajar berupa ponsel atau handphone (hp). 
Guru tidak melarang penggunaan ponsel 
ketika proses belajar mengajar berlangsung 
tapi tentu saja penggunaan ponsel tersebut di 
batasi dan dilakukan pengawasan. Guru 
membatasi penggunaan hp dengan hanya 
memperboleh beberapa siswa saja yang boleh 
menggunakan hp, dan siswa tersebut dipilih 
sendiri oleh guru, guru juga melakukan 
pengawan ketika siswa-siswa tersebut 
menggunakan hp yaitu dengan berkeliling 
mengelilingi siswa jadi guru tidak sja berdiri 
didepan kelas saja. Ponsel terkini sudah 
hampir seperti computer/ leptop dan 
harganya tak terlalu mahal. Dari anak-anak 
SD hingga nenek/kakek juga banyak yang 
memilikinya dan mampu 
mengoperasikannya. Ponsel atau hp 
merupakan bukti IPTEK zaman sekarang. 
Dari masa ke masa, perkembangan 
handphone begitu sangat signifikan. Mulai 
dari zaman dahulu, handphone masih 
menjadi barang yang sangat langka dengan 
5 
 
bentuk yang kurang menarik dan modelnya 
yang hampir sama semua dan juga hanya ada 
beberapa jenis atau tipe. Namun pada zaman 
sekarang telah memiliki bagitu banyak tipe 
atau jenis handphone dengan berbagai model, 
bentuk, ukuran, dan sistem kerja handphone.  
dengan handphone yang melalui fitur-fitur 
lengkap membuat pelajar mampu mengakses 
informasi yang ada diseluruh penjuru dunia 
dalam waktu yang relative singkat dan 
hampir bersamaan.  
Meningkatkan layanan siswa dengan 
menggunakan apapun yang dimiliki, dialami, 
digunakan dan disenangi oleh siswa sehari-
hari. Seperti biasanya, ketika pembelajaran 
disesuaikan dengan pengelaman siswa sehari-
hari dan dikaitkan dengan kesukaan serta 
gaya belajarnya, proses belajar menjadi 
penuh kegembiraan. Siswa menjadi antusias 
dan giat belajar. hasilnya juga bagus 
penalaran siswa berkembang. Mereka bisa 
mengaitkan juga bisa menyambung apa-apa 
saja yang dikatakn guru, menjawab, 
menambah, dan menjelaskan lebih rinci 
tentang apa yang ditanyakan oleh guru dan 
oleh teman temannya. Salah satu juga juga 
mengatakan kalau pembelajaran hari ini 
menyenangkan. 
Siswa kreatif, Pembelajaran yang kreatif 
juga sebagai salah satu strategi yang 
mendorong siswa untuk lebih bebas 
mempelajari makna yang dia pelajari. 
Kreativitas dalam mengajar sangat 
diperlukan guru misalnya dalam 
menyampaikan suatu materi guru harus 
mempunyai sesuatu agar siswa tidak bosan 
terhadap materi yang disampaikan sehingga 
siswa semangat dalam mengikuti mata 
pelajaran. Selain itu kreativitas juga akan 
membantu siswa dalam memahami materi 
yang diajarkan. Untuk menjawab rumusan 
masalah ketiga sesuai apa yang di katakana 
hamzah dkk (2011;12),” Pembelajaran yang 
kreatif juga sangat penting dalam rangka 
pembentukan genarasi yang kreatif, yang 
mampu menghasilkan sesuatu untuk 
kepentingan dirinya dan orang lain. Kreatif 
juga juga dimaksudkan agar guru 
menciptakan kagiatan belajar yang beragam 
sehingga memenuhi berbagai tingkat 
kemampuan siswa.”  
Maka dari itu ketika proses belajar 
mengajar berlangsung disini guru tidak hanya 
sekedar berceramah didepan kelas. Yang 
mana peserta didik lebih banyak 
mendengarkan penjelasan guru di depan 
kelas dan melaksanakan tugas jika guru 
memberikan latihan soal-soal kepada peserta 
didik. Dan terkadang guru menyampaikan 
sepintas- sepintas sehingga hal tersebut 
berakibat pada nilai yang tidak terlalu bagus. 
Agar hal tersebut tidak terjadi lagi,  maka 
disini guru melakukan perubahan saat ia 
menyampaikan materi. Guru mengandalkan 
penggunaan power point disertakan dengan 
tujuan pembelajaran beserta gambar-gambar 
dan didesian untuk terlihat menarik untuk 
memancing semangat para siswa dalam 
belajar mengajar. Media power point adalah 
sebagai alat bantu, digunakan untuk 
menjelaskan suatu hal yang dirangkum dan 
dikemas dalam bentuk slide power point. 
Sehingga membantu memahami penjelasan 
yang begitu banyaknya di dalam buku yang 
terlihat sebagai sebuah dongeng untuk siswa. 
Tentu saja di dukung dengan public speaking 
yang baik oleh guru. Public speaking adalah 
ilmu atau seni berbicara untuk 
menyampaikan sesuatu hal dihadapan orang 
dengan tujuan tertentu dan disampaikan 
dengan menarik yaitu salah satunya bisa 
didengar oleh siswa yang duduk dibelakang 
dan kata-kata yang katakana guru jelas dan 
mampu dimengeti siswa juga mampu 
mempengaruhi massa. Begitu pula guru 
disini ia mampu mempengaruhi siswa dengan 
kata-kata yang ia sampaikan sehingga siswa 
terlihat mendengarkan apa-apa yang 
disampaikan guru didepan kelas, suaranya 
juga lantang dan mudah dimengerti siswa. 
siswa yang telah mengerti terlihat 
mengangukkan kepala ketika penjelasan yang 
disampaikan oleh guru jelas dan dapat 
diterimanya dengan baik.  
Yang mana setiap kali guru menjelaskan 
guru selalu menanyakan kembali kepada 
siswa dengan kata apakah sudah jelas, apakah 
sudah mengerti, dan siswa menjawab 
mengerti, dan guru juga selalu menanyakan 
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jika tidak ada yang dimengrti boleh 
ditanyakan kembali nanti ibu akan jelaskan 
kembali. Lalu siswa juga menjawab baik bu 
ketika mereka ada yang tidak mengerti siswa 
tersebut menanyakan kepada guru, lalu guru 
menjelaskan kembali dan siswa pun paham 
apa yangdimaksudkan oleh guru. Guru juga 
menuliskan hal-hal penting untuk dicatat 
siswa dibuku catatannya untuk dipelajari 
kembali. Maka dari hal-hal yang telah di 
lakukan guru ketika proses belajar mengajar 
berlangsung. Yang mana guru tersebut telah 
melaksanakan atau memenuhi tingkat 
kemampuan siswa ketika menyerap materi 
yang disampaikan yaitu dengan melihat, 
mendengar dan menulis. Seperti yang kita 
ketahui bahwa tingkat kemampuan siswa 
dalam menyerap ilmu berbeda beda ada yang 
hanya dengan melihat ia bisa mengerti, ada 
hanya hanya mendengar dan mencatat ia bisa 
mengerti, ada yang hanya melihat dan 
mendengar ia bisa mengerti. Siswa juga 
menghasilkan sesuatu untuk kepentingan 
dirinya yaitu mengetahui materi yang 
diajarkan guru dan membagikannya kepada 
teman-temannya.  
Siswa efektif, Pembelajaran yang efektif 
adalah salah satu strategi pembelajaran yang 
diterapkan guru dengan maksud untuk 
menghasilkan tujuan yang telah ditetapkan. 
Belajar efektif adalah cara belajar yang dapat 
meraih tujuan yang ingin dicapai dari belajar 
itu sendiri, sesuai dengan kompetensi dasar 
dari materi yang diajarkan.  Untuk menjawab 
rumusan masalah yang keempat sesuai 
menurut hamzah dkk (2011:13),” strategi 
pembelajaran yang efektif ini menghendaki 
agar siswa yang belajar di mana dia telah 
membawa sejumlah potensi lalu 
dikembangkan malalui kompetensi yang 
telah ditetapkan, dan dalam waktu tertentu 
kompetensi belajar dapat dicapai siswa 
dengan baik atau tuntas.  
Maka dalam hal ini siswa dapat mengusai 
apa yang hendak dicapai oleh guru. Sesuai 
dengan apa yang telah di buat didalam RPP 
bahwanya tujuan yang ingin dicapai guru 
dalam menjelaskan materi tentang ancaman 
terhadap negara dalam bingkai tunggal ika 
kepada siswa. Pertama siswa dapat 
mendeskripsikan pengertian ancaman. 
Kedua, siswa dapat menganalisis macam-
macam ancaman dibidang 
ipoleksosbudhankam. Ketiga, siswa dapat 
mencari macam-macam contoh ancaman di 
bidang ipoleksosbudhankam. Keempat siswa 
dapat menyajikan macam-macam contoh 
ancaman dibidang ipoleksosbudhankam. Hal-
hal yang ingin dicapai guru tersebut dapat 
tercapai karena pada saat proses belajar 
mengajar belangsung guru menanyakan 
kepada siswa apa sih ancaman itu? Lalu 
siswa menjawab menurut pengertiannya 
sendiri bahwa ancaman itu keadaan yang 
membahayakan, trus juga ada yang 
menjawab niat jahat. 
Dari jawaban yang telah siswa 
kemukakan kemudian guru memperjelas 
kembali. Kemudian siswa diberi tugas untuk 
menganalisis macam-macam ancaman di 
bidang ipoleksosbudhankam. Setiap 
kelompok ada tugasnya masing-masing 
dengan bidang yang harus dijelaskannya 
masing-masing lalu kemudian siswa mencari 
jawaban dan  menyajikannya dengan gambar 
dan kata-kata yang telah di diskusikan 
bersama-sama dengan kelompoknya lalu 
kemudian mempresentasikannya dan 
terjadilah tanya jawab antara siswa dan 
siswa, kemudian guru membimbing dan 
memperjelas kembali.   
Menyenangkan, Belajar menyenangkan 
bisa menjadi aspek paling penting dalam 
kegiatan belajar mengajar karena dengan 
suasana ini siswa akan menikmati kagiatan 
belajar mereka tanpa adanya perasaan 
tertekan. Dan tentu hal ini akan mampu 
memaksimalkan belajar si anak karena 
mereka merasa enjoy saat belajar. oleh 
sebabnya guru harus pandai-panadai 
bagaimana caranya agar suasana di kelas 
menjadi menyenangkan. Menurut hamzah 
dkk (2011:14),” Muara dari semua strategi 
yang digunakan dalam pembelajaran adalah 
bagaimana proses pembelajaran itu bisa 
berjalan dengan baik dan menarik bagi siswa 
yang belajar. sebagaimana yang telah 
dikemukakan diatas.  
Maka untuk menjawab rumusan masalah 
yang kelima strategi pembelajaran yang 
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manarik tentu tidak akan berjalan tanpa 
dibarengi dengan penyiapan suasana 
pembelajaran yang mendorong siswa akan 
memperdalam apa yang dia pelajari. Maka 
dari itu sebelum pelajaran dimulai 
lingkungan kelas harus bersih. Dan di sini 
ketika guru mengecek kelas, kelas dalam 
keadaan bersih, tidak ada bau-bau yang kotor 
, tidak ada bau sampah, bangku-bangku 
telihat rapi dan tersusun dengan teratur, 
pakaian siswa juga rapi bersih, guru juga 
pertama masuk ke kelas menyapa siswa 
dengan kata selamat pagi dengan senyum 
yang ramah kemudian diajak bercanda sedikit 
bersama beberapa murid, kemudian siswa 
juga tertawa ketika diajak bercanda. Lalu 
guru menyiapkan alat, media dan buku yang 
akan digunakan untuk belajar dibantu oleh 
observer. Kemudian di kegiaatn inti juga 
siswa diajak bergurau tapi juga tidak 
kehilangan fokus ketika belajar, guru 
melakukan Tanya jawab ke siswa, siswa 
tersebut menjawab pertanyaan guru 
kemudian guru apresiasi dengan tepuk tangan 
terkdang juga guru memuji, lalu siswa 
tersebut tersipu malu namun kelihatan kalau 
dia merasa bangga akan dirinya bahwanya 
dia bisa menjawab pertanyaan guru. Guru 
juga ketika ada siswa yang sedeng kesulitan 
dibantu, pembelajaran dengan strategi 
PAIKEM disini guru juga memperbolehkan 
siswa menggunakan hp meskipun hanya 
beberapa asja yang diperbolehkan tetapi hal 
tersebut membuat mereka bahagia karenanya 
bisa membantu mereka mencari informasi 
terkait tugas yang sedang diajarkan guru atau 
mencari informasi tentang materi yang 
diajarkan guru, siswa memperluas 
wawasannya yang tidak hanya dari buku 
tetapi juga dari hp. Karena dijaman sekarang 
penggunaan hp itu bisa dimanfaatkan guru 
untuk menyenangkan hati siswa.  Dan 
Diketahui setelah digunakannya strategi 
terjadi peningkatan hasil belajar siswa dari 
yang sebelumnya digunakan strategi 
PAIKEM yaitu dengan rata-rata 6,7 dan 
sesudah digunakannya strategi PAIKEM 
yaitu 8,1.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
(1) Siswa aktif yaitu kegiatan siswa 
dalam kegiatan pembelajaran lebih dominan 
di banding dengan guru. Guru disini hanya 
sebagai fasilitator atau sebagai yang 
memfasilitasi. Disini tejadi dialog antara 
siswa dan guru, siswa dengan siswa yaitu 
bertanya, mempertanyakan dan 
mengemukakan pendapat. (2) Siswa inovatif 
yaitu dalam kegiatan belajar mengajar materi 
pembelajaran tidak hanya ada pada buku 
tetapi guru memanfaatkan teknologi yaitu hp 
yang saat banyak digunakan dari anak-anak 
hingga nenek/kakek. Hanya beberapa siswa 
yang diperbolehkan menggunakan hp. 
Penggunaan hp juga dibatasi dan diawasi 
oleh guru. (3) Siswa kreatif yaitu siswa yang 
secara bebas mempelajari makna yang dia 
pelajari. Disini guru yang memfasilitasi 
siswa untuk menyerap materi yang diajarkan 
dengan menggunakan media power point, 
menjelaskan dengan suara, dan mencatat di 
papan tulis menyesuaikan dengan tingkat 
kemampuan siswa yang beragam dalam 
menyerap materi yang disampaikan. (4) 
Siswa efektif yaitu siswa yang telah 
mencapai tujuan pembelajaran yang hendak 
di capai oleh guru yang telah di rancanng 
dalam rpp dalam tujuan pembelajaran. Ada 4 
tujuan pembelajaran yang hendak dicapai 
oleh guru dan siswa setelah memperoleh dan 
ketika proses belajar mengajar berlangsung 
bertahap bisa mencapainya. (5) 
menyenangkan yaitu dalam proses belajar 
mengajar terjadi hal-hal yang menyenangkan, 
menyenangkan dari suasana kelas nya rapi, 
bersih adan kondusif. Dan guru ramah dan 
senang bercanda dengan siswa namun selalu 
fokus dalam belajar, pembawaannya yang 
semangat serta ceria. Diketahui setelah 
digunakannya strategi terjadi peningkatan 
hasil belajar siswa dari yang sebelumnya 
digunakan strategi PAIKEM yaitu dengan 
rata-rata 6,7 dan sesudah digunakannya 
strategi PAIKEM yaitu 8,1.  
 
Saran 
(1) Penggunaan strategi PAIKEM lebih 
sering diterapkan dalam setiap proses belajar 
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agar siswa tidak bosan ketika belajar tentu 
saja disesuaikan dengan materi yang akan di 
ajarkan (2) Adanya penggunaan hp yang 
digunakan dalam strategi PAIKEM 
penggunaannya harus sangat di awasi karena 
data proses belajar mengajr berlangsung ada 
2 3 orang siswa ketauan membuka aplikasi 
lain yang tidak berkaitan dengan materi yang 
diajarkan. (3) Sumber belajaar lain yang 
digunakan guru juga harus diperbanyak yaitu 
tidak hanya dari buku paket, lks, dan 
pemanfaatan hp saja tetapi juga bisa dari 
buku-buku lain di perpustakaan, surat kabar, 
lingkungan yang berkaitan dengan materi 
yang diajarkan. (4) Guru juga bisa 
mengapresiasi siswa dengan tidak hanya 
dengan tepuk tangan, atau pujian. Guru juga 
boleh sekali-kali memberikan hadiah kepada 
siswa ntah itu buku tulis, alat tulis, maupun 
makanan yang sewajarnya sebisa guru 
berikan. Adan pastinya siswa merasa sangat 
senang, semangat serta termotivasi. (5) 
Peneliti selanjutnya harus lebih teliti dalam 
observasi data sehingga data yang diperoleh 
benar-benar mewakili kondisi siswa selama 
proses pelaksanaan berlangsung. 
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